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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Kegiatan pelatihan dasar fungsional pola on the job 

training bagi penyuluh pertanian ini merupakan program kerja 

dari seksi pelatihan aparatur yang diselenggarakan oleh Balai 

Besar Pelatihan Pertanian Lembang, pelatihan ini mengacu 

pada petunjuk pelaksanaan Peraturan Menteri Pertanian tahun 

2015 nomor 52 yang dikeluarkan oleh Kementan sebagai dasar 

hukum terselenggaranya pelatihan penyuluh. Pelatihan ini 

dirancang oleh tim aparatur dengan bantuan berbagai bidang 

lain untuk hasil yang sesuai dengan Permentan, tujuannya pun 

sudah ada pada juklak yaitu meningkatkan profesionalisme 

kinerja penyuluh pertanian. Pihak yang terlibat dalam pelatihan 

penyuluh yang pertama seksi pelatihan aparatur selaku 

penyelenggara, seksi program yang merancang anggaran, seksi 

evaluasi yang membantu menilai peserta, fasilitator atau 

widyaiswara dan terakhir pesertanya itu sendiri. 

Pelaksanaan pelatihan penyuluh pola on the job training 

diselenggarakan selama 21 hari dimana dibagi lagi dalam dua 

waktu, yang pertama 14 hari peserta kan mendapatkan materi 

dari widyaiswara di BBPP Lembang, selanjutnya 7 hari 

berikutnya peserta akan kembali ke wilayahnya masing-masing 

untuk praktek lapangan membuat laporan. Pembukaan 

pelatihan ini dilaksanakan di Aula Caturgatra, dan proses 

pembelajarannya dilaksanakan di ruang kelas Krisan, asrama 

Azalea tempat peserta tinggal, dan ruang makan Anyelir tempat 

peserta makan. Peserta pelatihan berjumlah 80 orang yang 

berasal dari beragam wilayah di Jawa Barat dan Banten, peserta 

dibagi lagi dalam tiga angkatan yaitu angkatan 13, angkatan 14, 

dan angkatan 15. Materi yang diberikan kepada peserta 

semuanya ada pada juklak Permentan, terbagi ke dalam tiga 

kelompok yaitu materi dasar, materi inti dan materi penunjang. 

Pendekatan yang digunakan dalam pelatihan penyuluh pola on 

the jon training adalah pendekatan andragogi dengan metode 

yang digunakan beragam mulai dari ceramah, diskusi dan tanya 

jawab, penugasan, simulasi, juga praktek. Media 
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pembelajarannya lebih banyak bahan tayang berupa power 

point, papan kertas buram serta alat praktek lainnya. Sarana dan 

prasarana yang ada di balai semuanya untuk menunjang semua 

kegiatan pelatihan seperti asrama penginapan, aula serbaguna, 

ruang kelas, ruang makan, koperasi, dan Masjid. Hasil belajar 

yang diukur pada pelatihan penyuluh mencakup pengetahuan 

peserta dan sikap peserta. Evaluasi pada penyelenggaraan 

pelatihan penyuluh pola on the job training ini menilai 5 aspek 

diantaranya sikap peserta, penilaian akademis mencakup pre 

test post test, tugas-tugas dan ujian tertulis, praktek lapang dan 

yang terakhir uji kompetensi secara individu di wilayah 

kerjanya masing-masing. Selanjutnya peserta akan mengisi pre 

test, saat proses pembelajaran berlangsung setiap hari sikap 

peserta akan dinilai oleh fasilitator yang mengajar di kelas, 

setiap selesai materi peserta akan diberi tugas oleh widyaiswara 

yang dikerjakan baik secara individu maupun kelompok, 

setelah selesai semua kegiatan pelatihan diakhir akan ada ujian 

tertulis dan post test selanjutnya peserta diberikan waktu 1 

minggu praktek lapang membuat laporan syarat mengikuti uji 

kompetensi dinilai fasilitator dan evaluasi. 

Hasil analisis SWOT terhadap penyelenggaraan 

pelatihan penyuluh pola on the job training ini kelebihannya 

adalah menghemat anggaran yang dikeluarkan karena yang 

seharusnya pelatihan dilaksanakan tiga minggu menjadi dua 

minggu saja dibalainya, menghemat waktu karena biasanya tim 

aparatur dalam sebulan hanya melaksanakan satu pelatihan saja 

kini dengan pola baru dapat melaksanakan dua pelatihan 

sekaligus dalam satu bulan. Kelemahannya yaitu kurangnya 

tenaga pada tim widyaisawara dan tim evaluasi, jika beberapa 

orang dari widayaiswara dan evaluasi melakukan uji 

kompetensi di luar kota, makan pelatihan yang sedang 

berlansung dibalai kekurangan tenaga. Peluangnya peserta 

dapat lebih mengenal potensi wilayahnya baik sumber daya 

alam dan sumber daya manusianya karena peserta diharuskan 

praktek lapang mencari data di wilayah kerjanya masing- 

masing. Ancamannya kesehatan peserta yang tidak dapat 

diprediksi karena padatnya jadwal pelatihan yang 
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mengharuskan peserta melaksanakan rangkaian kegiatan mulai 

dari jam 7 pagi hingga sore hari. 

5.2 Rekomendasi 

1. Bagi pihak Balai Besar Pelatihan Pertanian Lembang 

a. Seksi pelatihan aparatur selaku penyelanggara 

serta bidang lain seperti seksi program dan seksi 

evaluasi dapat terus meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan pelatihan penyuluh pola on the 

job training. 

b. Harus samanya persepsi antar fasilitator yang 

bertugas sebagai  observer karena terkadang 

fasilitator menggabungkan langsung penilaian 

peserta dalam satu hari padahal beberapa materi 

yang seharusnya satu materi satu penilaian. 

c. Adanya tim pendamping peserta yang turun 

kelapangan untuk meminimalisir kecurangan 

peserta bisa saja selama praktek dilapangan 

peserta dibantu oleh teman kerjanya untuk 

membuat laporan yang ditugaskan. 

d. Mengadakan evaluasi pasca pelatihan dengan cara 

menanyakan kepada pihak dinas pertanian asal 

peserta apakah ada kendala dalam 

mengaplikasikan materi yang sudah peserta 

dapatkan. 

2. Bagi peserta pelatihan 

Peserta pelatihan sebaiknya mampu mengaplikasi 

ilmu yang telah didapatkan selama mengikuti pelatihan 

penyuluh pola on the job training dan mengaplikasikannya 

dalam pekerjaan sehari-hari mengingat sudah naik jabatan 

dari peyuluh terampil menjadi ahli. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapakan menggali lebih 

dalam bagaimana proses penyelenggaraan pelatihan 

dengan pola baru ini dan dampak yang dirasakan oleh 

peserta setelah mengikuti pelatihan. 


